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Abstrak

Kemampuan numerasi siswa SD masih tergolong rendah, terlihat dari hasil observasi di SDN Manukan Kulon VI yang
menunjukkan tidak ada siswa mencapai nilai sempurna.Tujuan utama adalah mengetahui penguatan kemampuan
numerasi siswa melalui pembelajaran inovatif Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis budaya lokal dengan
memanfaatkan permainan tradisional dakon pada materi Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK). Penelitian kuantitatif ini
mengadopsi desain pre-eksperimen dengan model One Group Pretest-Posttest Design dan melibatkan 30 siswa kelas
V-A SDN Manukan Kulon VI. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest dengan instrumen yang berupa soal uraian
berdasarkan indikator numerasi. Temuan penelitian menunjukkan adanya kenaikan rata-rata skor dari 53,8 pada
pretest menjadi 81,6 pada posttest. Perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest ditunjukkan oleh nilai thitung
9,961 dan signifikansi 0,000 dari uji paired sample t-test dengan selisih rata-rata sebesar -27,867. Pembelajaran CTL
berbasis budaya lokal terbukti memperkuat kemampuan numerasi dan menjadikan pembelajaran lebih kontekstual
dan bermakna.

Kata kunci: Budaya Lokal, Numerasi, Pembelajaran CTL, Sekolah Dasar

Abstract

Elementary school students' numeracy skills are still relatively low, as seen from the results of observations at SDN
Manukan Kulon VI which showed that no students achieved perfect scores. The main objective was to determine the
strengthening of students' numeracy skills through innovative Contextual Teaching and Learning (CTL) learning based
on local culture by utilizing the traditional dakon game on the Smaller Multiples (KPK) material. This quantitative study
adopted a pre-experimental design with the One Group Pretest-Posttest Design model and involved 30 students in
grade V-A of SDN Manukan Kulon VI. Data were collected through pretest and posttest with instruments in the form of
descriptive questions based on numeracy indicators. The research findings showed an increase in the average score
from 53.8 in the pretest to 81.6 in the posttest. The significant difference between the pretest and posttest results was
indicated by the t-test value of 9.961 and a significance of 0.000 from the paired sample t-test with an average
difference of -27.867. CTL learning based on local culture has been proven to strengthen numeracy skills and make
learning more contextual and meaningful.

Keywords: CTL Learning, Elementary School, Local Culture, Numeracy
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Pendahuluan

Kemampuan numerasi termasuk dalam kompetensi esensial yang semestinya dimiliki oleh
peserta didik guna mengantisipasi dinamika abad ke-21, khususnya pada era revolusi industri 5.0.
Numerasi tak sekedar merujuk pada kemampuan berhitung semata, tetapi juga mencakup
keterampilan dalam menafsirkan, menganalisis, serta menggunakan konsep matematika secara
tepat dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Junedi et al., 2020). Kemampuan ini menjadi dasar
penting dalam memahami dunia yang semakin dipenuhi oleh angka dan data, serta sangat
dibutuhkan dalam berbagai bidang seperti perdagangan, kesehatan, pendidikan, dan pengambilan
keputusan sehari-hari. Basri et al., (2021) menegaskan kemampuan numerasi memiliki peran
krusial diberagam unsur kehidupan, mulai dari aktivitas domestik, interaksi sosial, kegiatan
ekonomi seperti berbelanja dan mengelola anggaran, hingga dalam aktivitas rekreasional seperti
bermain. Han et al., (2017) menyederhanakan numerasi sebagai kecakapan menerapkan konsep-
konsep bilangan serta keterampilan matematika dalam aktivitas keseharian baik di lingkungan
rumah, dunia kerja, maupun dalam interaksi sosial. Literasi numerasi mencerminkan kemampuan
seseorang dalam merumuskan, mengoperasikan, dan menginterpretasikan informasi matematis
dalam berbagai situasi kontekstual. Kemampuan ini krusial supaya peserta didik dalam
pengambilan keputusan yang rasional dan sesuai dengan kehidupan yang kian kompleks dan
berbasis data (OECD, 2019). Guna menjawab tantangan global, menyelesaikan persoalan
mengambil keputusan yang bijak serta memahami fenomena sosial dan alam, diperlukan tingkat
literasi yang mumpuni. Oleh karena itu, literasi dan numerasi adalah dua pilar dasar yang harus
dikuasai dalam dunia pendidikan (Megawati et al., 2024; Sari et al., 2021)

Fakta di lapangan berdasarkan hasil asesmen nasional dan internasional menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan numerasi di kalangan pelajar Indonesia masih berada pada kategori
yang memperihatinkan (Situmorang & Sinaga, 2022). Berdasarkan laporan Asesmen Nasional
oleh Kemendikbudristek (2022), banyak siswa sekolah dasar yang belum mampu menyelesaikan
soal numerasi berbasis konteks secara efektif. Secara nasional, skor siswa pada mata pelajaran
matematika (77,13%) dan sains (73,61%) berada dalam kategori cukup, namun skor literasi hanya
mencapai 46,83% (Hadi et al, 2021). Data dari PISA (2022) PISA juga menunjukkan penurunan
skor matematika Indonesia dari 379 (2018) menjadi 366 (2022), tertinggal 106 poin dari rerata
global. Hanya 18% siswa Indonesia yang mampu mencapai level 2, terlampau jauh dibawah rerata

OECD sebesar 69%(OECD, 2023).. Capaian ini jauh dari harapan, terutama mengingat target
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kompetensi dasar Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya penguasaan numerasi sejak
jenjang dasar sebagai bekal berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Kondisi serupa ditemukan berdasarkan hasil observasi peneliti selama mengikuti Program
Kampus Mengajar di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Saat dilakukan simulasi soal AKM
numerasi kepada siswa kelas V, tidak ada siswa yang memperoleh nilai sempurna. Dari seluruh
peserta, hanya dua siswa yang mendapatkan skor tertinggi, yaitu 70, sedangkan yang lain berada
di bawah nilai tersebut. Temuan ini memperkuat bahwa permasalahan numerasi tidak hanya terjadi
secara nasional, tetapi juga nyata di tingkat sekolah dasar. Beberapa penyebab yang diidentifikasi
meliputi pendekatan pembelajaran yang tidak tepat, dominasi peran guru dalam pembelajaran,
suasana kelas yang monoton, serta minimnya interaksi dan keterlibatan aktif siswa. Hal ini menjadi
penyebab tidak efektif dan tidak sesuainya pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa (Karmeliana & Ladyawati, 2023).

Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, rendahnya kemampuan numerasi dikhawatirkan
peserta didik akan mengalami hambatan dalam kemampuan berpikir logis dan pengambilan
keputusan dalam kehidupan nyata. Maka, dibutuhkan pembaruan dalam metode pembelajaran
yang bersifat kontekstual, relevan, dan dekat dengan keseharian peserta didik. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL) (Wulandari, 2023;Nisa
et al., 2024). CTL adalah rancangan metode untuk mendukung perkembangan peserta didik
menemukan relevansi materi pembelajaran dengan kondisi nyata dalam kehidupan mereka, baik
dalam lingkup personal, sosial, maupun budaya (Aristiyanto et al., 2023; Sastradiharja et al., 2020;
Toheri et al., 2020). CTL menekankan pembelajaran bermakna dengan menghubungkan konten
ajar dengan situasi nyata yang akrab bagi peserta didik, sehingga memungkinkan mereka untuk
terlibat aktif dalam membangun pemahaman secara mandiri. CTL membantu siswa dari berbagai
jenjang untuk memperkuat, memperluas, dan mengaplikasikan pengetahuan akademik dalam
menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata (Mariyaningsih & Hidayati, 2018; Priwantoro et al.,
2025; Ningsih et al., 2025; Saputro & Arima, 2025; Tamam Syaifuddin et al., 2021; Tamami et al.,
2023). Sirait et al., (2022) mengungkapkan bahwa pendekatan CTL terbukti efektif dalam
mengoptimalkan kemampuan numerasi. Penerapannya dalam pembelajaran matematika mampu
memperkuat pemahaman konsep sekaligus meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun, efektivitas CTL dapat semakin optimal jika

dikolaborasikan dengan konteks budaya lokal siswa. Selain itu, keyakinan guru akan pentingnya
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integrasi budaya dalam pembelajaran matematika berdampak positif dalam mengembangkan
keterampilan numerasi siswa (Astuti et al., 2024).

Budaya lokal sarat akan nilai-nilai kehidupan yang relevan dan dapat dijadikan media
konkret untuk menjembatani konsep abstrak matematika (Pakar et al., 2024). Strategi
pembelajaran yang berakar pada budaya lokal merupakan pendekatan yang menyelaraskan
unsur-unsur kebudayaan dengan aktivitas pendidikan. Strategi ini meliputi pengembangan
lingkungan belajar yang mengintegrasikan unsur budaya ke dalam keseluruhan proses
pembelajaran (Abadi et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Abdulrahim & Orosco, (2020)
yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang responsif budaya meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa dengan menjadikan budaya sebagai konteks pembelajaran
yang relevan dan bermakna. Dengan memanfaatkan budaya sebagai alat, media, dan lingkungan
pembelajaran, pendekatan ini mendorong peserta didik untuk mengenali, menghargai, dan
mengimplementasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan masa kini, sehingga mendorong
pembelajaran yang bermakna, relevan, dan berkelanjutan. Selain itu, pendidikan berbasis budaya
juga membuka peluang bagi individu untuk memperluas wawasan, mengembangkan ilmu
pengetahuan, serta memanfaatkan teknologi melalui proses pembelajaran sepanjang hayat (Tanu,
2016). Hidayati & Abdullah, (2021) menambahkan bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam CTL
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika sekaligus memperluas wawasan budaya
siswa. Temuan ini di dukung oleh (Bakhrodin et al., 2019) yang menyebutkan bahwa budaya di
lingkungan sekitar memiliki peran dalam mendukung pembelajaran bermakna.

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas CTL dan pembelajaran berbasis budaya
terhadap peningkatan numerasi siswa, seperti yang dilakukan oleh (Yani, 2021; Wulandari, 2023;
Mulyandani & Hasyda, 2021; Megawati et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya belum secara eksplisit mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran
kontekstual, terutama melalui media pembelajaran yang berbasis pada tradisi. Oleh sebab itu,
penelitian ini memiliki dampak yang signifikan, yaitu menghadirkan pembelajaran inovatif yang
menggabungkan model CTL dengan budaya lokal melalui penggunaan permainan tradisional
dakon dalam pembelajaran matematika pada materi KPK. Siswa kelas V SDN Manukan Kulon VI
menjadi subjek dengan tujuan untuk memperkuat kemampuan numerasi siswa sejak pendidikan
dasar. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini mampu berkontribusi dalam merumuskan

strategi pembelajaran yang tidak hanya menguatkan kemampuan numerasi peserta didik, tetapi
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juga turut menjaga keberlangsungan budaya lokal sebagai unsur penting dalam pendidikan yang

relevan , bermakna, dan berkesinambungan.

Metode Penelitian

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, tepatnya model One
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur
perubahan atau penguatan kemampuan numerasi pada kelompok yang sama setelah diberikan
intervensi pembelajaran, sebagaimana direkomendasikan untuk studi awal efektivitas intervensi
dalam konteks pendidikan (Oktavia et al., 2019). Meskipun tidak melibatkan kelompok kontrol,
desain ini efektif untuk memberikan gambaran awal mengenai potensi dampak perlakuan yang
diuji, khususnya dalam konteks penelitian tindakan kelas yang berfokus pada peningkatan praktis

di kelas.
Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V-A SDN Manukan Kulon VI Surabaya, yang
berjumlah 30 siswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria khusus, yaitu siswa memiliki kemampuan akademik yang cukup dan telah
mempelajari materi Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK) sebelumnya. Pendekatan purposive
sampling ini dipilih untuk memastikan homogenitas awal pada karakteristik kunci subjek, yang
relevan untuk intervensi numerasi pada materi spesifik, sehingga perubahan yang teramati lebih
mungkin diatribusikan pada perlakuan (Firmansyah & Dede, 2022). Penelitian ini dilaksanakan
selama dua minggu pada semester ganijil tahun ajaran 2023/2024 untuk memastikan durasi yang

cukup bagi implementasi pembelajaran dan observasi dampaknya.
Materi Penelitian

Materi matematika yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Kelipatan Persekutuan
Kecil (KPK). Pemilihan materi KPK didasarkan pada relevansinya dalam kurikulum sekolah dasar
dan seringkali menjadi konsep yang menantang bagi siswa. Pembelajaran materi ini diintegrasikan
dengan konteks budaya lokal melalui permainan tradisional dakon, sebagai bagian dari
pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) berbasis budaya. Integrasi budaya ini sejalan
dengan prinsip etnomatematika yang menekankan relevansi budaya dalam pembelajaran

matematika untuk membuat konsep lebih bermakna dan mudah diakses siswa (Gunawan, 2019).
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Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes asesmen berbasis tes yang meliputi pretest
dan posttest. Instrumen tes ini dikembangkan secara khusus untuk mengukur aspek-aspek
numerasi yang relevan dengan materi KPK. Penggunaan pretest dan posttest adalah standar
dalam desain pre-eksperimental untuk mengukur perubahan dalam kemampuan yang diuji (M. F.
Hasibuan et al., 2023). Sebelum digunakan, instrumen tes telah melalui validasi ahli (konten dan
konstruksi) oleh dua orang, yaitu satu dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika
berpengalaman. Validasi ahli ini esensial untuk memastikan validitas isi instrumen, yaitu sejauh
mana tes mencerminkan domain konten yang diukur, dan relevansi butir soal dalam konteks
pembelajaran (Safitri et al., 2024). Tes awal (pretest) diberikan sebelum perlakuan pembelajaran
CTL berbasis budaya untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan numerasi awal siswa. Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran inovatif selesai, tes akhir (posttest) diberikan untuk mengukur

tingkat penguatan kemampuan numerasi siswa.
Teknik Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik inferensial. Langkah awal
analisis meliputi pemeriksaan normalitas data. Pemeriksaan normalitas ini krusial sebagai
prasyarat utama untuk penerapan uji statistik parametrik, seperti uji-t, guna memastikan keabsahan
interpretasi hasil (Tjahyadi, 2024). Setelah normalitas data terpenuhi, uji hipotesis uiji-t
berpasangan (paired sample t-test) digunakan untuk menguiji signifikansi perbedaan rata-rata skor
pretest dan posttest. Uji-t berpasangan sangat tepat untuk desain One Group Pretest-Posttest,
karena membandingkan rata-rata dari dua pengukuran yang diambil dari kelompok subjek yang
sama, sehingga mampu mengidentifikasi adanya perubahan signifikan setelah intervensi (Pallant,
2020).

Pembahasan dan Hasil Diskusi

Proses pembelajaran CTL berbasis budaya dilaksanakan melalui tujuh tahapan utama
(Lufri, 2020). Kegiatan diawali dengan modelling, dimana guru memperagakan permainan
tradisional dakon sebagai media untuk memperkenalkan konsep Kelipatan Persekutuan Kecil
(KPK). Selanjutnya, pada tahap questioning, siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi
maupun permainan dakon. Guru kemudian membagi siswa ke dalam kelompok kecil untuk
berdiskusi dan menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik yang telah disiapkan (learning

community).
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Pada tahapan inquiry dan constructivism, siswa aktif mencari dan membangun pemahaman
konsep KPK melalui praktik bermain dakon yang dipandu guru. Proses ini diikuti dengan authentic
assessment berupa penilaian terhadap kinerja siswa dalam kelompok serta kemampuan individu
menyelesaikan soal tambahan. Pembelajaran diakhiri dengan tahap reflection, di mana siswa
mengungkapkan pemahaman dan kesan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Sebagai
penutup, guru memberikan posttest berupa tiga soal uraian numerasi untuk mengukur penguatan
kemampuan numerasi setelah mengikuti pembelajaran. Dalam rangka mengevaluasi efektivitas
keseluruhan proses pembelajaran maka dilakukan pengukuran awal (pretest) dan akhir (posttest).
Penyajian soal juga berdasarkan indikator kemampuan numerasi siswa. Berikut disajikan data
statistik hasil pretest dan posttest siswa.

Tabel 1. (a) Hasil Pretest Siswa, (b) Hasil Posttest Siswa

No. Interval Nilai Tes Frekuensi No. Interval Nilai Tes Frekuensi
1 3140 9 1 5160 1
2 1-7
2 40 ! 3 E731-88 ?o
3 o0 6 4 81-90 6
4 61-70 3 5 91-100 7
5 71-80 2
6 81-90 1
7 91-100 2

Berdasarkan Tabel 1. Hasil data pretest dan posttest kemampuan numerasi mengindikasi
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan setelah dilakukan pembelajaran. Peningkatan rata-
rata nilai siswa tercatat dari 53,8 pada saat pretest menjadi 81,6 pada posttest, dengan nilai
terendah yang semula 34 naik menjadi 60, sedangkan nilai tertinggi tetap berada di angka 100.
Pada pretest, sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah 60, menandakan rendahnya
kemampuan numerasi awal mereka. Namun, setelah pembelajaran, mayoritas siswa memperoleh
nilai di atas 70, bahkan lebih dari separuh siswa berada pada rentang nilai 81-100. Dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan berperan
signifikan dalam menguatkan kemampuan numerasi siswa secara menyeluruh. Peningkatan
tersebut terjadi sebagai dampak langsung dari pendekatan yang diterapkan, yang telah terbukti
memberikan hasil optimal. Temuan ini sejalan dengan Yani, (2021) yang menyatakan bahwa

pembelajaran kontekstual efektif meningkatkan numerasi siswa, dan Mulyandani & Hasyda, (2021)
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yang menegaskan peran permainan tradisional dalam memahami konsep matematika. Hasil ini

menguatkan bahwa pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal efektif menguatkan

kemampuan numerasi siswa. Sebelum melanjutkan ke analisis lebih lanjut, uji normalitas

dilaksanakan guna memastikan bahwa data dapat dianalisis menggunakan uji statistik parametrik

(Santoso, 2017). Di bawah ini disajikan hasil pengujian normalitas untuk data pretest dan posttest.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jenis Tes P-Value Signifikansi (a) Keterangan
Pretest 0,134 0,05 H, diterima, data berdistribusi normal
Posttest 0,064 0,05 H, diterima, data berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 2. diketahui nilai P-Value uji normalitas data pretest sebesar 0,134. Dan
nilai P-Value uji normalitas data posttest sebesar 0,064. Kedua tes memiliki nilai P-Value > 0,05,
maka data pretest dan posttest berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis melalui
statistik parametrik.
Tabel 3. Hasil Uji T

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval Sig. (2-
Std.  Std. Error of the Difference t df tailed)
Mean Deviation  Mean Lower Upper
Pair 1 pretest- -27,867 15,323 2,798 -33,589 -22,145 -9,961 29 ,000

posttest

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan nilai t hitung sebesar 9,961 > ttabel dan nilai sig. (2- tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest
dalam kemampuan numerasi siswa. Nilai mean paired differences sebesar -27,867
memperlihatkan selisin hasil pretest dengan posttest. Perbedaan tersebut memiliki selisih antara -
33,589 hingga -22,145. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis budaya melalui permainan dakon memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Manukan Kulon VI
Surabaya. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata siswa, yaitu dari 53,8 pada pretest
menjadi 81,6 pada posttest. Sebelum pembelajaran, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal numerasi materi KPK karena mereka tidak mampu mengaitkan soal dengan
pengalaman nyata. Namun setelah diterapkannya pembelajaran berbasis CTL melalui permainan

dakon, siswa lebih mudah memahami konsep KPK karena disajikan dalam konteks budaya yang
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familiar dengan kehidupan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati & Abdullah,
(2021) yang menemukan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat
membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Hal ini juga
didukung oleh Abdulrahim & Orosco, (2020), yang menyatakan bahwa pengajaran matematika
yang responsif secara budaya meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat konsep matematika
lebih relevan dengan konteks kehidupan mereka. Peningkatan ini menunjukkan bahwa konteks
budaya yang familiar mampu menjembatani kesulitan siswa dalam memahami materi numerasi.

Model CTL memiliki tujuh aspek penting, yaitu constructivism, inquiry, questioning, learning
community, modeling, reflection, dan authentic assessment. Ketujuh aspek ini telah diterapkan
secara menyeluruh dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya
mempelajari materi KPK melalui arahan guru, namun juga melalui kegiatan bermain dakon yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung dan kontekstual. Misalnya, siswa diajak
menghitung jumlah biji dakon dalam lubang besar dan menentukan berapa kali putaran yang
diperlukan agar jumlah biji sama, sehingga mereka belajar memahami konsep KPK secara konkret.
Hal ini selaras dengan penelitian Wulandari, (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika dengan media permainan tradisional dapat meningkatkan pemahaman konsep secara
lebih mendalam karena bersifat menyenangkan dan bermakna. Selain itu, aktivitas siswa juga
mengalami perubahan yang signifikan. Sebelum diterapkan pembelajaran CTL berbasis budaya,
siswa cenderung pasif, kurang bersemangat, dan hanya menunggu penjelasan dari guru.

Namun setelah pembelajaran menggunakan permainan dakon, siswa tampak lebih akif,
antusias, dan berani mengemukakan pendapat. Siswa menjadi lebih terbuka dalam berdiskusi dan
mampu menjelaskan alasan dari jawaban mereka, kondisi ini memperlihatkan bahwa proses
berpikir siswa berkembang secara positif melalui kegiatan yang menyenangkan namun bermakna.
Temuan ini sejalan dengan Wulandari, (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan permainan
tradisional dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa.
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berbasis
budaya tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir kritis
pada siswa.

Keabsahan temuan ini semakin diperkuat melalui kajian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Hidayati & Abdullah, (2021), yang mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang
memadukan budaya lokal dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta memperkuat pemahaman

terhadap materi matematika. Penelitian ini juga didukung oleh (Wulandari, 2023), yang
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menyatakan bahwa permainan tradisional dapat menjadi media yang efektif dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam menumbuhkan minat belajar serta mengembangkan kemampuan
berpikir logis siswa. Demikian pula, Sirait et al., (2022) menyebutkan bahwa pendekatan CTL
memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk berpikir kritis dan kontekstual.

Selain peningkatan kognitif, aspek afektif siswa juga menunjukkan perubahan. Siswa
menjadi lebih senang belajar matematika karena merasa pembelajaran lebih dekat dengan
kehidupan mereka. Kegiatan bermain dakon menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan
menghindari kesan monoton. Hal ini memperkuat hasil penelitian Hidayati & Abdullah, (2021)
bahwa pembelajaran berbasis budaya bukan sekadar meningkatkan capaian kognitif, tetapi juga
dapat membangun pembelajaran yang memberikan kesan mendalam serta menghadirkan
suasana yang menggugah semangat dan antusiasme siswa dalam memahami materi.
Implikasinya, pembelajaran yang mengakomodasi budaya lokal tidak hanya meningkatkan hasil
akademik, tetapi juga membangun keterlibatan emosional siswa dalam belajar.

Namun demikian, penelitian ini tidak luput dari sejumlah keterbatasan. Pertama,
keterbatasan waktu penelitian membuat proses refleksi dan penguatan konsep belum maksimal
dilakukan. Kedua, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas dengan topik materi KPK, sehingga
tidak dapat digeneralisasi untuk materi matematika lainnya atau jenjang pendidikan yang berbeda.
Temuan ini memang memperkuat hasil penelitian Hidayati & Abdullah, (2021); Wulandari, (2023)
;Sirait et al., (2022) yang menegaskan bahwa pendekatan CTL berbasis budaya atau permainan
tradisional dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan keterlibatan siswa. Namun berbeda
dengan temuan Hasibuan et al., (2022), yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi juga
sangat dipengaruhi oleh keterampilan literasi membaca, penelitian ini belum mengeksplorasi
secara mendalam keterkaitan antara numerasi dan literasi. Oleh karena itu, kontribusi dari
penelitian ini adalah membuka ruang untuk pendekatan lintas keterampilan, seperti penggabungan
numerasi dan literasi dalam pembelajaran berbasis budaya, serta menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan yang mencakup populasi yang lebih luas dan variasi materi yang beragam. Dengan
demikian, penerapan CTL berbasis budaya melalui permainan dakon terbukti efektif meningkatkan
kemampuan numerasi siswa, terutama dalam memahami konsep KPK. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya inovasi pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya lokal agar peserta didik
tidak hanya menguasai konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan

kehidupan nyata.
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Dampak dari penerapan CTL berbasis budaya ini tidak hanya terbatas pada peningkatan
skor kemampuan numerasi, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa tentang konsep
matematika dengan cara yang lebih relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran yang
menyertakan unsur budaya lokal, seperti permainan dakon, memberikan nuansa baru dalam
proses belajar yang lebih menarik dan mendorong peserta didik agar lebih antusias serta
berpartisipasi aktif selama pembelajaran, sehingga mereka lebih terlibat dalam setiap aktivitas
yang dilakukan. Temuan ini kembali menguatkan penelitian Wulandari, (2023) dan Sirait et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa unsur budaya dalam pembelajaran menciptakan pengalaman
belajar yang kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran matematika yang tidak hanya efektif dari

sisi kognitif, tetapi juga membangun keterlibatan emosional dan motivasi siswa dalam belajar

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis budaya melalui permainan tradisional dakon
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, khususnya pada
konsep Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK). Terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman
konsep siswa, yang terekam dari perubahan positif nilai pretest dan posttest. Ini mengindikasikan
bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran matematika dapat menjadi strategi ampuh untuk
meningkatkan capaian akademik siswa.

Efektivitas ini dicapai karena pembelajaran berhasil mengaitkan materi matematika dengan
konteks budaya lokal dan pengalaman sehari-hari siswa, membuat konsep abstrak menjadi lebih
relevan dan mudah dipahami. Pendekatan ini secara signifikan mendorong keterlibatan, motivasi,
keaktifan, dan keterbukaan siswa dalam berdiskusi di kelas. Dengan demikian, siswa tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga keterampilan sosial dan komunikasi yang
penting.

Meskipun hasil yang positif, penelitian selanjutnya disarankan untuk menyertakan kelompok
pembanding guna memperkuat validitas eksternal temuan, serta dilakukan dalam durasi yang lebih
panjang untuk mengamati dampak jangka panjang pembelajaran. Desain penelitian multi-situs
juga dapat diterapkan untuk menguiji generalisasi model ini pada konteks sekolah yang berbeda.
Selain itu, eksplorasi pada materi matematika lain dan jenjang pendidikan yang berbeda dapat

memperkaya pemahaman tentang penerapan CTL berbasis budaya.
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Secara keseluruhan, pembelajaran CTL berbasis budaya dapat menjadi model inovatif yang
sangat efektif dalam pendidikan matematika di sekolah dasar, berpotensi menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan literasi numerik, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian dan penghargaan
terhadap kearifan lokal. Adopsi model ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika secara holistik dan berkelanjutan di seluruh Indonesia.
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